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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mobil tenaga pegas berbasis 

pendekatan STEAM dalam materi benda yang elastis untuk murid kelas IV sekolah dasar. 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif, data 

dikumpulkan melalui observasi langsung di kelas serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif seperti mobil 

tenaga pegas berbasis STEAM dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap proses 

pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna bagi murid. Mobil tenaga pegas yang 

dirancang melalui integrasi unsur Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics 

ini dibuat dari bahan-bahan sederhana seperti karet gelang, tutup botol, sedotan, stik es krim, 

dan kawat kecil, berfungsi sebagai alat peraga konkret yang menjelaskan prinsip kerja 

elastisitas. Melalui proses menguji, dan mengevaluasi mobil tersebut, murid tidak hanya 

memahami konsep elastisitas secara teoritis, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Aktivitas ini mampu 

menumbuhkan keterlibatan murid secara aktif, mendorong motivasi belajar, dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi. Suasana kelas menjadi lebih dinamis, dengan 

partisipasi murid yang antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar. Pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan karena murid terlibat langsung dalam proses eksplorasi, bukan 

hanya menerima informasi secara pasif. 

 

Kata Kunci: mobil tenaga pegas, STEAM, elastis 

 
STEAM BASED SPRING POWERED CAR ON ELASTIC MATERIAL 

 
Abstract: This study aims to describe the use of a spring-powered car based on the 

STEAM approach in teaching the topic of elastic objects to fourth-grade elementary 

school students. Using a qualitative research method and a descriptive approach, data 

were collected through direct classroom observation and documentation of learning 

activities. The results show that innovative learning media such as the STEAM-based 

spring-powered car can have a significant impact on creating a more active, engaging, 

and meaningful learning process for students. The spring-powered car, designed by 

integrating elements of Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics, is 

made from simple materials such as rubber bands, bottle caps, straws, popsicle sticks, 

and thin wire, and serves as a tangible teaching aid to explain the working principles of 

elasticity. Through the process of testing and evaluating the car, students not only 

understand the concept of elasticity theoretically but also develop 21st-century skills 

such as critical thinking, creativity, collaboration, and problem-solving. This activity 

fosters active student engagement, increases learning motivation, and enhances 

curiosity. The classroom atmosphere becomes more dynamic, with students showing high 

enthusiasm and participation during learning activities. Learning becomes more 

enjoyable as students are directly involved in exploration rather than passively receiving 

information. 
 
Keywords: spring-powered car, STEAM,  elastic 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada tingkat sekolah dasar berperan penting dalam membangun dasar 

pengetahuan dan keterampilan yang akan mempengaruhi perkembangan akademik serta 

kecakapan hidup murid di masa depan. Salah satu materi yang diajarkan di kelas IV SDIT 

Ulul Albab 01 Purworejo adalah materi benda yang elastis, yang merupakan bagian dari 

konsep fisika yang mempelajari sifat-sifat benda yang dapat kembali ke bentuk semula 

setelah diberi gaya. Meskipun materi ini tergolong dasar, banyak murid yang masih 

kesulitan untuk memahami prinsip-prinsip elastisitas hanya melalui penjelasan teoritis di 

kelas. Sebagian besar pengajaran elastisitas di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo masih 

dilakukan dengan cara yang konvensional, seperti menggunakan papan tulis dan buku teks 

yang hanya menyajikan penjelasan berbasis teks tanpa melibatkan pengalaman langsung. 

Hal ini menyebabkan murid cenderung merasa materi tersebut abstrak dan sulit untuk 

dipahami, serta tidak dapat menghubungkannya dengan fenomena yang mereka alami 

sehari-hari. 

Pembelajaran yang didominasi oleh ceramah tanpa melibatkan kegiatan praktis juga 

dapat mengurangi motivasi belajar murid. Pembelajaran yang kurang menarik ini 

berpotensi menurunkan tingkat perhatian murid, sehingga menghambat proses pemahaman 

dan penerapan konsep-konsep yang diajarkan. Salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah dengan memperkenalkan media pembelajaran yang interaktif dan 

inovatif, yang mampu menumbuhkan minat murid serta mengoptimalkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

mobil tenaga pegas, sebuah alat peraga yang sederhana namun optimal dalam 

mengilustrasikan prinsip elastisitas.  

Penggunaan mobil tenaga pegas dalam pembelajaran benda elastis tidak hanya 

sekedar untuk menjelaskan konsep elastisitas secara teori, tetapi juga memberikan 

kesempatan kepada murid untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan pengujian dan 

evaluasi mobil tenaga pegas tersebut. Pembuatan mobil tenaga pegas menggunakan bahan-

bahan sederhana seperti karet gelang, tutup botol, stik es krim, sedotan, dan kawat kecil, 

murid dapat menguji coba untuk mengamati bagaimana benda elastis bekerja. Aktivitas ini 

tidak hanya akan menumbuhkan pemahaman murid tentang elastisitas, tetapi juga akan 

mengembangkan berbagai keterampilan penting, seperti berpikir kritis, kerja sama, dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah secara praktis. Keterlibatan murid secara langsung 

dalam proses ini membuat mereka lebih aktif dalam belajar, serta memberikan pengalaman 

yang menyenangkan dan bermakna, yang tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada 

proses eksplorasi dan eksperimen. 

Agar pembelajaran dapat lebih maksimal dan sesuai dengan tuntutan perkembangan 

pendidikan saat ini, penting untuk mengintegrasikan pendekatan yang lebih komprehensif 

dan holistik dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang saat ini sangat 

digemari di dunia pendidikan adalah pendekatan STEAM. Pendekatan STEAM merupakan 

sebuah pendekatan pendidikan yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu dalam satu 

pembelajaran yang terintegrasi. Pendekatan ini bertujuan untuk tidak hanya 

mengembangkan pengetahuan murid dalam bidang sains dan teknologi, tetapi juga 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan untuk bekerja 

secara kolaboratif dalam menyelesaikan berbagai masalah. Integrasi STEAM  merupakan 

inovasi pembelajaran dengan melibatkan aspek-aspek yang dibutuhkan untuk menunjang 

keterampilan proses sains murid. Fokus baru dalam dunia pendidikan yaitu membutuhkan 

penerapan aspek-aspek tersebut dalam kegiatan pembelajaran. (Dasuki et al., 2020). 

Pengintegrasian STEAM dalam pembelajaran materi benda yang elastis dengan 

menggunakan mobil tenaga pegas menawarkan kesempatan bagi murid untuk tidak hanya 

memahami konsep elastisitas secara teori, tetapi juga untuk mengeksplorasi dan 
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mengaplikasikan prinsip-prinsip fisika, teknologi, dan rekayasa dalam konteks nyata. 

Misalnya, murid dapat belajar mengenai ilmu pengetahuan (Science) dengan mempelajari 

konsep gaya, elastisitas, dan hukum Hooke, yang menjelaskan bagaimana benda elastis 

kembali ke bentuk semula setelah diberi gaya. Mereka juga dapat mengeksplorasi teknologi 

(Technology) dengan menggunakan berbagai perangkat dan bahan untuk merancang dan 

menguji mobil tenaga pegas. Murid juga dapat mempelajari rekayasa (Engineering) dengan 

merancang mobil tersebut, memperhitungkan kekuatan pegas dan gaya yang diterapkan, 

serta melakukan perbaikan atau modifikasi jika hasil percobaan tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Seni (Arts) dalam konteks ini dapat dimunculkan melalui desain dan 

estetika mobil yang dirakit, memberikan ruang bagi murid untuk berkreasi dan 

mengungkapkan ide-ide mereka secara visual. Diakhir, matematika (Mathematics) berperan 

dalam penghitungan gaya, elastisitas, serta hubungan antara panjang pegas dan gaya yang 

diberikan. Integrasi semua elemen STEAM ini memungkinkan murid untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam, serta mengembangkan keterampilan yang relevan untuk 

menghadapi tantangan masa depan. 

STEAM sendiri memiliki pandangan yang berfokus pada beberapa prinsip, yaitu 

interdisipliner, kreativitas, pembelajaran faktual dan pemikiran yang berpusat pada proyek 

(Henriksen, 2017). Penerapan pendekatan STEAM dalam pembelajaran fisika, khususnya 

dalam materi benda yang elastis, diharapkan dapat mengoptimalkan pembelajaran dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh. Melalui pendekatan ini, murid 

tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam 

membangun pengetahuan mereka melalui eksplorasi dan percakapan tentang apa yang 

mereka temui dalam percobaan. Hal ini membantu menumbuhkan motivasi belajar, serta 

memperkuat rasa ingin tahu mereka tentang dunia sekitar. Ketika murid merasa terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, mereka cenderung lebih bersemangat untuk belajar 

dan lebih mampu menghubungkan teori dengan praktik. 

Permasalahan yang ditemukan saat di lapangan, di mana banyak murid mengalami 

kesulitan dalam memahami materi elastisitas yang bersifat abstrak, serta kurangnya media 

yang memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif, penerapan mobil tenaga pegas 

berbasis STEAM pada materi benda yang elastis dapat menjadi solusi yang optimal. Media 

ini memungkinkan murid untuk secara langsung merasakan dan menguji fenomena fisika, 

serta mengembangkan keterampilan praktis dan berpikir kritis. Dengan memanfaatkan 

bahan-bahan sederhana yang mudah ditemukan sehingga terbilang sederhana. Murid juga 

mempraktikan mobil tenaga pegas, mengamati bagaimana gaya bekerja pada benda yang 

elastis, dan memahami hubungan antara teori dan percobaan dengan cara yang 

menyenangkan dan menyentuh banyak aspek pembelajaran. 

Pembelajaran STEAM menjadi penting karena praktik seni pada STEAM dapat 

mendorong pembelajaran mandiri, tanggung jawab sosial, dan pemecahan masalah yang 

kreatif (Rolling, 2016). Selain itu, penggunaan pendekatan STEAM memberikan dampak 

yang sangat penting dalam hal menumbuhkan minat dan motivasi murid, yang pada 

gilirannya dapat menumbuhkan kualitas pembelajaran di kelas. Aktivitas yang 

menggabungkan unsur-unsur sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika tidak hanya 

menyenangkan, tetapi juga menantang murid untuk berpikir secara holistik, memecahkan 

masalah dengan cara yang kreatif, dan bekerja sama dalam tim. Pembelajaran yang 

mengutamakan keterlibatan murid dalam proses eksplorasi ini memberikan pengalaman 

yang lebih bermakna, mengoptimalkan kualitas pendidikan, dan memberikan bekal yang 

lebih baik bagi murid untuk menghadapi tantangan kehidupan dimasa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan 
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untuk mendeskripsikan  mobil tenaga pegas berbasis STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathematics) dalam membantu murid memahami konsep benda 

elastis pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas IV SDIT Ulul 

Albab 01 Purworejo. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan peran mobil tenaga pegas dalam menumbuhkan pemahaman murid terhadap 

konsep elastisitas serta untuk menggambarkan proses pembelajaran yang berlangsung di 

kelas. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan yang saling berkesinambungan, yakni 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan, peneliti merancang rencana pembelajaran yang melibatkan 

penggunaan mobil tenaga pegas sebagai media pembelajaran utama. Peneliti memilih bahan-

bahan yang digunakan untuk membuat mobil tenaga pegas, seperti karet gelang, tutup botol 

plastik, sedotan, stik es krim, dan kawat kecil. Semua bahan ini dipilih karena sifat 

elastisitasnya yang memungkinkan murid memahami konsep elastisitas secara langsung dan 

nyata. Selain itu, bahan-bahan tersebut mudah diperoleh, yang memungkinkan eksperimen ini 

diterapkan di berbagai sekolah. Peneliti juga mempersiapkan instrumen yang diperlukan 

untuk mengukur keterlibatan murid dalam aktivitas pembelajaran ini, serta merancang 

rencana yang mengintegrasikan elemen-elemen STEAM untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menyeluruh. Saat Pelaksanaan, murid dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil untuk mengamati bagaimana gerakan mobil dipengaruhi oleh kekuatan 

elastis. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan konsep elastisitas secara teori, tetapi juga 

memberikan pengalaman praktis yang memungkinkan murid untuk terlibat aktif dalam 

percobaan. Selain itu, murid didorong untuk berdiskusi dalam kelompok mereka guna 

memecahkan masalah yang muncul selama proses perakitan mobil.  

Dalam konteks pembelajaran berbasis STEAM, murid juga memanfaatkan 

pengetahuan matematika untuk menghitung kekuatan pegas dan mengukur pergerakan mobil. 

Pada tahap evaluasi, peneliti mengamati dan mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan 

oleh murid selama proses pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai sejauh mana 

murid memahami konsep elastisitas, serta untuk mengukur tingkat keterlibatan mereka dalam 

diskusi dan aktivitas praktis seperti perakitan mobil tenaga pegas. Peneliti menggunakan 

lembar observasi sebagai instrumen utama yang mencakup berbagai indikator keterlibatan 

murid, seperti partisipasi dalam diskusi kelompok, serta kemampuan menjelaskan prinsip 

elastisitas yang terjadi pada mobil tenaga pegas. Lembar observasi ini juga mengukur 

keterampilan lain yang berkembang pada murid, seperti kreativitas, kolaborasi, dan 

keterampilan teknis. Selain itu, peneliti juga menggunakan dokumen pembelajaran yang 

berisi rencana pembelajaran serta catatan lapangan yang mencatat dinamika kelas selama 

percobaan dilakukan. 

Data yang terkumpul dari observasi dan dokumentasi dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1994). Teknik ini 

mencakup tiga tahapan utama pertama, reduksi data, yang dilakukan dengan menyaring dan 

mengorganisir informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam tahap ini, peneliti 

mengidentifikasi data yang berhubungan dengan tingkat keterlibatan murid, reaksi mereka 

terhadap percobaan, dan pemahaman mereka terhadap konsep elastisitas. Kedua, penyajian 

data, di mana data yang sudah direduksi disusun dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti 

narasi atau grafik, untuk menggambarkan temuan utama dari penelitian, seperti tingkat 

pemahaman murid dan perkembangan keterampilan mereka. Ketiga, penarikan kesimpulan, 

yang merupakan tahap di mana peneliti menginterpretasikan data yang terkumpul dan 

menarik makna dari temuan tersebut. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi pola-pola yang 

muncul terkait dengan penggunaan mobil tenaga pegas berbasis STEAM dan dampaknya 

terhadap pemahaman murid tentang elastisitas serta pengembangan keterampilan abad ke-21, 

seperti kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis. 
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Dengan menggunakan metode dan instrumen ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam bagaimana mobil tenaga pegas berbasis STEAM dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang optimal dalam mengajarkan konsep elastisitas kepada 

murid, serta bagaimana murid terlibat aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Analisis data 

yang dilakukan memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dampak pembelajaran berbasis 

STEAM pada pemahaman murid terhadap materi yang diajarkan, serta untuk memahami 

bagaimana elemen-elemen STEAM dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan teknis, 

kreativitas, dan berpikir kritis murid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk mendeskripsikan secara menyeluruh 

bagaimana mobil tenaga pegas yang dirancang dan digunakan sebagai media pembelajaran 

interaktif mampu mengintegrasikan pendekatan pembelajaran STEAM dalam pengajaran 

materi benda yang elastis di kelas IV sekolah dasar, yang selama ini sering dianggap sebagai 

konsep yang abstrak dan sulit dipahami apabila hanya dijelaskan secara teoritis tanpa 

pendekatan kontekstual atau alat bantu konkret. Identifikasi STEAM (Sains, Technology, 

engineering, art, matematics), yaitu sains dimana siswa memahami konsep elastisitas dan 

sifat-sifat benda elastis, technology menggunakan teknologi yang tepat untuk membuat mobil 

teaga pegas, engineering mendesain dan mengembangkan sistem pegas, art menggunakan 

warna dan dessain yang inovatif, matematics menghitung jarak dan kecepatan mobil tenaga 

pegas. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, di mana proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui observasi 

langsung di kelas, dokumentasi terhadap aktivitas pembelajaran, serta pencatatan naratif 

terhadap respons murid selama penggunaan media pembelajaran mobil tenaga pegas yang 

dirakit secara mandiri oleh murid dalam kelompok kecil. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

diperoleh gambaran utuh mengenai bagaimana interaksi antara murid, guru, dan media 

pembelajaran dapat membentuk proses belajar yang aktif, kolaboratif, serta mendalam, yang 

tidak hanya menumbuhkan pemahaman kognitif murid, tetapi juga membangun motivasi, 

kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis mereka dalam menghadapi persoalan nyata. 

Dalam implementasi proyek mobil tenaga pegas ini, kelima elemen utama dari 

pendekatan STEAM dapat diidentifikasi secara nyata dan terintegrasi ke dalam proses 

pembelajaran, di mana sains (science) menjadi fondasi utama yang digunakan untuk 

menjelaskan konsep elastisitas melalui hukum Hooke dan prinsip energi potensial elastik 

yang tersimpan dalam pegas saat ditekan atau ditarik dan kemudian berubah menjadi energi 

kinetik saat dilepaskan, sedangkan teknologi (technology) berperan dalam pemanfaatan alat 

sederhana yang tersedia di sekitar murid untuk membangun sebuah mekanisme gerak, 

engineering (rekayasa) terlihat jelas dalam proses perancangan dan perakitan mobil, aspek 

seni (arts) tidak diabaikan karena murid diberi kebebasan untuk mendekorasi dan 

mengekspresikan kreativitas mereka dalam desain visual mobil, menciptakan hasil karya 

yang tidak hanya fungsional tetapi juga menarik secara estetika, sedangkan matematika 

(mathematics) diaplikasikan melalui pengukuran panjang pegas, penghitungan jarak tempuh 

mobil, waktu tempuh, dan analisis hubungan antara besarnya tarikan dan kecepatan mobil, 

yang semuanya dilakukan dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan dan eksploratif. 

Pembelajaran dengan media mobil tenaga pegas dilakukan melalui serangkaian tahap 

yang dirancang mengikuti kerangka pendekatan STEAM, dimulai dari tahap pendahuluan 

dimana untuk mengajak murid untuk berdiskusi mengenai pengalaman mereka dengan benda 

elastis dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk aktivasi pengetahuan awal, kemudian 

dilanjutkan dengan pengenalan konsep elastisitas melalui demonstrasi sederhana 

menggunakan karet gelang yang bertujuan untuk menunjukkan secara nyata bagaimana gaya 
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bekerja pada benda elastis dan bagaimana energi disimpan serta dilepaskan. Melakukan tahap 

pengujian di mana setiap kelompok menjalankan mobil mereka di lintasan datar sambil 

mencatat hasil percobaan seperti jarak tempuh, waktu tempuh, dan kecepatan dengan 

menggunakan beban untuk bahan perbandingan, yang kemudian dianalisis bersama dalam 

sesi refleksi untuk menarik kesimpulan ilmiah berdasarkan hasil pengamatan nyata yang 

mereka lakukan sendiri. 

Proyek ini menggunakan alat dan bahan yang dipilih berdasarkan ketersediaannya di 

lingkungan sekitar murid, sehingga selain mempermudah pelaksanaan juga memperkuat 

aspek kontekstual pembelajaran, dengan rincian karet gelang untuk membantu proses 

penarikan (sebagai pegas), stik es krim sebagai bahan dasar badan mobil, tutup botol plastik 

yang digunakan sebagai roda, kawat kecil dan sedotan plastik yang berfungsi sebagai poros 

roda, serta alat bantu seperti lem dan gunting untuk merakit bagian-bagian tersebut, ditambah 

dengan peralatan seni seperti cat air yang digunakan untuk menghias mobil agar lebih 

menarik dan mencerminkan kreativitas, di mana keseluruhan alat dan bahan tersebut tidak 

hanya mudah diakses dan ekonomis, tetapi juga mendukung prinsip pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung dan kemandirian murid dalam membangun alat peraga mereka sendiri. 

Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini, ditemukan berbagai potensi pengembangan 

yang dapat diterapkan untuk menumbuhkan semangat dan keberlanjutan pembelajaran di 

masa depan, antara lain dengan memberikan mobil tenaga pegas dengan desain lanjutan 

kepada murid berupa variasi bentuk rangka mobil dan sistem penggerak yang lebih kompleks 

agar murid dapat lebih mendalami aspek rekayasa, memperkenalkan penggunaan alat ukur 

digital seperti stopwatch atau aplikasi pengukur jarak berbasis ponsel pintar untuk 

menumbuhkan ketelitian pengumpulan data dan menanamkan kebiasaan ilmiah dalam 

melakukan percobaan, memperluas proyek ke dalam dimensi ekonomi dengan 

memperkenalkan konsep biaya produksi dalam pembuatan mobil, serta menutup rangkaian 

kegiatan.  

 

Tabel 1. Langkah-langkah Percobaan 

No Langkah-langkah 

1 Menyiapkan media mobil tenaga pegas dan alat pemberat 

2 Menyiapkan penggaris dan stopwatch 

3 Menyiapkan LKPD untuk menuliskan saat percobaan 

5 Murid dibagi menjadi 5 kelompok 

6 Murid melakukan percobaan, percobaan mobil tenaga pegas tanpa beban dan dengan 

beban, serta perbedaan putaran pegas 

7 Murid mengukur jarak dan menghitung kecepatan 

8 Jika sudah melakukan percobaan, murid diminta untuk mengisi LKPD (lembar 

pengamatan) 

 

Tabel 2. Hasil Diskusi Kelompok 

No Komponen Kelompok 

1 

Kelompok 

2 

Kelompok 

3 

Kelompok 

4 

Kelompok 

5 

 

1 

Jarak tempuh 

Tanpa beban 

5x putaran karet 

 

30 cm 

 

32 cm 

 

29 cm 

 

30 cm 

 

28 cm 

 

2 

Jarak tempuh 

Dengan beban 

5x putaran karet 

 

25 cm 

 

27 cm 

 

27 cm 

 

24 cm 

 

25 cm 

 

3 

Kecepatan 

Tanpa beban 

 

2 cm/s 

 

3 cm/s 

 

2 cm/s 

 

2 cm/s 

 

2 cm/s 
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5x putaran karet 

 

4 

Kecepatan 

Dengan beban 

5x putaran karet 

 

3 cm/s 

 

3 cm/s 

 

2 cm/s 

 

3 cm/s 

 

2 cm/s 

 

5 

Jarak tempuh 

Tanpa beban 

10x putaran 

karet 

 

51 cm 

 

50 cm 

 

53 cm 

 

50 cm 

 

52 cm 

 

6 

Jarak tempuh 

Dengan beban 

10x putaran 

karet 

 

46 cm 

 

44 cm 

 

45 cm 

 

45 cm 

 

48 cm 

 

7  

Kecepatan 

Tanpa beban 

10x putaran 

karet 

 

4 cm/s 

 

4 cm/s 

 

4 cm/s 

 

4 cm/s 

 

4 cm/s 

 

8 

Kecepatan 

Dengan beban 

10x putaran 

karet 

 

5 cm/s 

 

5 cm/s 

 

5 cm/s 

 

5 cm/s 

 

6 cm/s 

 

 
Gambar 1. Murid Melakukan Percobaan 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara menyeluruh bagaimana media mobil tenaga 

pegas dapat mengintegrasikan pendekatan STEAM dalam pembelajaran materi benda elastis di 

kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ini mampu 

mengatasi hambatan abstraksi konsep elastisitas melalui pendekatan kontekstual yang melibatkan 

partisipasi aktif murid. Integrasi pendekatan STEAM terlihat jelas dalam setiap tahapan kegiatan. 

Dari sisi sains, murid mempelajari prinsip elastisitas melalui hukum Hooke dan konsep energi 

potensial elastik. Teknologi dan rekayasa tampak dalam proses pemanfaatan alat sederhana serta 

perancangan dan perakitan mobil. Aspek seni diakomodasi melalui aktivitas mendekorasi mobil, 

yang mendorong kreativitas dan ekspresi personal. Matematika diterapkan dalam pengukuran 

panjang pegas, jarak dan waktu tempuh, serta analisis hubungan antara gaya tarik dan kecepatan 

mobil. 

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa murid tidak hanya 

menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan, tetapi juga menunjukkan peningkatan 

dalam pemahaman konsep elastisitas yang sebelumnya dianggap sulit, karena mereka mampu 

menghubungkan teori yang mereka pelajari di buku dengan pengalaman langsung saat menarik 
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pegas, dan mengamati bagaimana mobil tersebut melaju akibat gaya yang dihasilkan oleh energi 

potensial elastik yang tersimpan, secara verbal pada saat pegas ditarik maka energi elastik 

tersimpan dan ketika dilepaskan energi itu berubah menjadi gerak, yang merupakan bentuk 

transfer energi yang menjadi inti dari materi fisika di tingkat dasar. Murid juga menunjukkan 

kemampuan untuk bekerja sama, berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri, sehingga 

tercipta suasana belajar yang kolaboratif, kritis, dan inovatif. 

Penggunaan bahan yang mudah ditemukan dan murah seperti stik es krim, tutup botol, 

kawat kecil, dan karet gelang menunjang pembelajaran kontekstual dan memperkuat kemandirian 

murid. Observasi menunjukkan peningkatan yang luar biasa pada pemahaman konsep elastisitas, 

serta berkembangnya kemampuan kolaboratif, berpikir kritis, dan kreatif murid. Murid mampu 

menjelaskan terjadinya transfer energi secara logis berdasarkan pengalaman mereka sendiri. 

Secara keseluruhan, media mobil tenaga pegas tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, 

tetapi juga membuka peluang inovasi lanjutan dalam penerapan STEAM yang lebih mendalam 

dan berkelanjutan di tingkat sekolah dasar. 

Selama pelaksanaan percobaan dengan media mobil tenaga pegas, murid-murid 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dan keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Proyek 

ini dilaksanakan dengan membagi murid ke dalam empat kelompok kecil. Setiap kelompok 

diberikan tugas untuk menguji mobil tenaga pegas mereka. Proyek ini mengajak murid untuk 

melakukan percobaan secara langsung guna mengamati bagaimana energi elastis yang tersimpan 

dalam pegas bisa berubah menjadi energi kinetik yang menggerakkan mobil. Hal ini memotivasi 

murid untuk belajar secara praktis dan aplikatif, yang diharapkan dapat membantu mereka 

mengaitkan konsep fisika yang sebelumnya dianggap abstrak dengan fenomena sehari-hari. Secara 

umum, murid-murid menunjukkan semangat yang sangat tinggi selama percobaan. Mereka 

merasa tertarik dan terlibat dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari mencoba mobil tenaga pegas 

hingga melakukan pengujian dengan beban dan tanpa beban. Aktivitas ini memungkinkan mereka 

untuk secara langsung melihat prinsip-prinsip fisika yang berlaku, terutama dalam hal elastisitas, 

gaya, dan energi. Pada saat pegas ditarik dan dilepaskan, mereka dapat melihat secara nyata 

bagaimana energi potensial elastik berubah menjadi energi kinetik yang menggerakkan mobil. Hal 

ini memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan membuat teori yang dipelajari di kelas 

menjadi lebih mudah dipahami. Pemahaman ini tercermin pada kemampuan mereka dalam 

menjelaskan fenomena yang terjadi dengan cara yang lebih aplikatif dan berbasis pengamatan 

langsung. 

Meskipun sebagian besar murid aktif dan bekerja sama dengan baik, terdapat beberapa 

anggota kelompok yang kurang aktif. Beberapa anggota ini tampak lebih pasif dalam 

melaksanakan kegiatan, yang terlihat terutama pada kelompok yang lebih besar. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya rasa percaya diri, ketidakpahaman terhadap 

tugas yang diberikan, atau ketertarikan yang kurang terhadap bagian tertentu dari percobaan. 

Kelompok yang terdiri dari beberapa anggota ini, meskipun memiliki anggota yang lebih 

dominan, tetap berhasil menyelesaikan tugas dengan baik berkat kontribusi dari anggota yang 

lebih aktif dan berinisiatif. Di beberapa kelompok, anggota yang lebih aktif sering kali memimpin 

jalannya diskusi dan percakapan, serta mengarahkan rekan-rekannya untuk melakukan tugas 

sesuai dengan langkah-langkah percobaan yang sudah ditentukan.  

Mereka juga menunjukkan kreativitas dalam merancang dan memodifikasi mobil tenaga 

pegas, seperti mengubah panjang pegas atau menambah beban untuk mengamati perubahan 

kecepatan mobil. Aktivitas ini tidak hanya melibatkan pemahaman konsep elastisitas, tetapi juga 

mendorong murid untuk berkolaborasi dalam memecahkan masalah dan mendiskusikan ide-ide 

mereka untuk mendapatkan hasil terbaik. Murid yang lebih aktif dalam kelompok juga sering 

menunjukkan kemampuan untuk berpikir kritis dan menganalisis hubungan antara gaya tarik 

pegas dan gerakan mobil. Mereka mampu menghubungkan eksperimen yang dilakukan dengan 

teori fisika yang mereka pelajari, serta melakukan refleksi terhadap hasil eksperimen yang 
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didapatkan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui percakapan 

berbasis eksperimen dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep ilmiah, 

sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa anggota kelompok yang kurang aktif ini 

membutuhkan perhatian lebih agar dapat berpartisipasi lebih dalam percakapan dan eksperimen. 

Keikutsertaan mereka dalam diskusi sangat berperan dalam pembelajaran kolaboratif, di mana 

setiap individu dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Beberapa faktor yang mungkin 

mempengaruhi keterlibatan mereka adalah rasa tidak percaya diri, kekhawatiran mengenai 

kemampuan mereka, atau bahkan kurangnya pemahaman terhadap konsep yang sedang dipelajari. 

Oleh karena itu, penting untuk memberikan peran yang lebih jelas dan kesempatan yang lebih 

banyak bagi anggota kelompok yang kurang aktif untuk terlibat dalam berbagai tahapan 

percakapan dan percobaan. Untuk membuat keterlibatan anggota kelompok yang kurang aktif, 

pendekatan yang lebih inklusif perlu diterapkan.  

Salah satunya adalah dengan memberikan peran yang lebih konkret dan spesifik, seperti 

menjadi pengatur waktu percobaan, mencatat hasil percobaan, atau mengawasi jalannya 

eksperimen. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan merasa lebih terlibat dan 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Hal ini juga akan membuat kepercayaan diri mereka 

dalam berpartisipasi lebih aktif dalam percakapan dan pembelajaran. Selain itu, penting untuk 

menciptakan suasana yang mendukung bagi semua murid untuk berbicara dan menyampaikan 

pendapat mereka, sehingga mereka merasa didengar dan dihargai dalam diskusi kelompok. Di sisi 

lain, keberhasilan kelompok dalam menyelesaikan percobaan ini tidak terlepas dari kemampuan 

murid yang lebih aktif dalam memimpin dan mengorganisir percakapan. Mereka menjadi 

pendorong utama dalam proses eksperimen dan pengambilan keputusan, serta dalam menganalisis 

hasil eksperimen. Dalam hal ini, keberhasilan kelompok juga dipengaruhi oleh keterampilan 

kolaboratif yang dimiliki oleh masing-masing anggota. Selain itu, kegiatan ini memberi 

kesempatan bagi murid untuk belajar bekerja sama, saling berbagi informasi, dan memecahkan 

masalah secara kolektif. Pembelajaran kolaboratif seperti ini sangat berharga untuk 

mengembangkan kemampuan sosial dan keterampilan berpikir kritis murid. 

Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan eksplorasi kreativitas melalui desain mobil tenaga 

pegas. Dengan demikian, pendekatan STEAM tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga 

memberikan ruang bagi murid untuk berkreasi dan mengembangkan keterampilan seni mereka. 

Sebagai hasil dari pelaksanaan percakapan ini, dapat disimpulkan bahwa murid secara keseluruhan 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang nyata mengenai konsep elastisitas. Meskipun 

terdapat beberapa anggota yang kurang aktif, kelompok secara keseluruhan berhasil mengaitkan 

teori yang mereka pelajari dengan pengalaman langsung saat menarik pegas dan mengamati 

bagaimana mobil bergerak. Konsep transfer energi, yang menjadi inti dari pembelajaran fisika di 

tingkat dasar, lebih mudah dipahami karena murid dapat mengamati langsung bagaimana energi 

elastik yang tersimpan dalam pegas berubah menjadi energi kinetik yang menggerakkan mobil. 

Proyek mobil tenaga pegas ini juga berhasil menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan 

penuh semangat. Selain menumbuhkan pemahaman konseptual, kegiatan ini membantu murid 

untuk bekerja sama dalam tim, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Pembelajaran berbasis proyek seperti ini sangat optimal dalam menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis, serta mengembangkan kemampuan mereka untuk bekerja dalam kelompok.  

Keberhasilan proyek ini dapat menjadi model untuk pembelajaran yang lebih interaktif 

dan kontekstual di masa depan. Sebagai saran untuk pengembangan lebih lanjut, pengajaran 

dengan menggunakan media mobil tenaga pegas dapat diperluas dengan memberikan variasi 

desain dan sistem penggerak yang lebih kompleks pada mobil. Hal ini akan memberikan 

kesempatan bagi murid untuk mendalami lebih jauh aspek rekayasa dan teknologi dalam proyek 

mereka. Selain itu, penggunaan alat ukur digital seperti stopwatch atau aplikasi pengukur jarak 

berbasis ponsel pintar dapat menumbuhkan ketelitian dalam pengumpulan data dan menanamkan 
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kebiasaan ilmiah dalam percobaan. Memperkenalkan konsep ekonomi dalam pembuatan mobil 

tenaga pegas juga dapat membuka wawasan murid mengenai biaya produksi dalam pembuatan 

alat peraga. 

Secara keseluruhan, meskipun ada perbedaan tingkat keterlibatan antara anggota 

kelompok, hasil dari percakapan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

kontekstual dan berbasis STEAM untuk percobaan dapat menumbuhkan pemahaman murid 

terhadap konsep-konsep ilmiah. Pembelajaran yang menyenangkan, kolaboratif, dan berbasis 

proyek ini telah terbukti menjadi cara yang optimal untuk memperkenalkan dan memperdalam 

konsep-konsep fisika dasar seperti elastisitas kepada murid. Dengan adanya pendekatan yang lebih 

inklusif dan penyesuaian dalam peran setiap anggota kelompok, pembelajaran ini dapat menjadi 

lebih maksimal dan bermanfaat bagi semua murid. 

 

PENUTUP 

Penggunaan mobil tenaga pegas berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, 

and Mathematics) sebagai media pembelajaran interaktif dalam mengajarkan konsep benda 

elastis kepada siswa kelas IV sekolah dasar menunjukkan hasil yang sangat positif. Penelitian 

ini berhasil mendeskripsikan bagaimana mobil tenaga pegas dapat mengintegrasikan 

pendekatan STEAM dalam pembelajaran materi benda yang elastis, sehingga menumbuhkan 

pemahaman murid terhadap konsep elastisitas yang sebelumnya dianggap abstrak dan sulit 

dipahami. Melalui penggunaan mobil tenaga pegas, siswa dapat memahami konsep elastisitas 

secara langsung dan nyata dengan melakukan percobaan dan pengujian. Mereka dapat 

melihat bagaimana gaya bekerja pada benda elastis dan bagaimana energi disimpan serta 

dilepaskan. Integrasi STEAM dalam pembelajaran ini memungkinkan murid untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep elastisitas, serta 

mengembangkan keterampilan teknis, kreativitas, dan berpikir kritis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid yang menggunakan mobil tenaga pegas 

berbasis STEAM dalam pembelajaran memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep 

elastisitas dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Mereka juga menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan kolaboratif, berpikir kritis, dan kreatif. Penggunaan bahan 

yang mudah ditemukan dan murah seperti stik es krim, tutup botol, dan karet gelang 

menunjang pembelajaran kontekstual dan memperkuat kemandirian murid. Dalam 

keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mobil tenaga pegas berbasis STEAM dapat 

menjadi solusi optimal untuk mengatasi hambatan abstraksi konsep elastisitas dalam 

pembelajaran fisika di sekolah dasar. Dengan demikian, pendekatan STEAM dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif dalam menumbuhkan kualitas pembelajaran sains dan teknologi 

di sekolah dasar. 

Penggunaan mobil tenaga pegas berbasis STEAM juga dapat dijadikan sebagai contoh 

bagaimana pembelajaran sains dan teknologi dapat dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan dan interaktif. Dengan demikian, murid dapat lebih termotivasi untuk belajar 

dan mengembangkan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Dalam implementasinya, mobil tenaga pegas berbasis STEAM dapat dijadikan menjadi salah 

satu media pembelajaran yang optimal dalam mengajarkan konsep benda elastis dan 

mengembangkan keterampilan murid dalam bidang sains, teknologi, rekayasa, seni, dan 

matematika. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mengembangkan lebih lanjut pembelajaran berbasis STEAM di sekolah dasar. 
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